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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
kognitif siswa melalui pembelajaran jigsaw. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan yang dilakukan dalam dua siklus. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 4 Kota Serang kelas XI MIPA
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Objek penelitian adalah kemampuan
kognitif siswa. Data kemampuan kognitif siswa dikumpulkan menggunakan
instrumen tes kemampuan kognitif pada konsep struktur jaringan tumbuhan. Data
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah penelitian tindakan.
Penelitian tindakan ini dinyatakan berhasil bila telah mencapai nilai rata-rata kognitif
secara klasikal minimal setara dengan nilai KKM=70. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kemampuan kognitif siswa sebelum tindakan penelitian
sebesar 36,32, kemudian meningkat menjadi 48,23 setelah siklus I, dan meningkat
lagi menjadi 72,86 pada sesi akhir (siklus Il). Kesimpulan dari penelitian ini
adalah penerapan model pembelajaran jigsaw dalam pembelajaran mampu
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada konsep struktur jaringan tumbuhan.

Kata Kunci: jigsaw, kemampuan kognitif.

Abstract. This study aims to determine the increase in students' cognitive abilities
through jigsaw learning. This research is a classroom action research using two
cycles. The subjects in this study were students of SMA Negeri 4 Kota Serang class
Xl MIPA in the odd semester of the 2018/2019 academic year. The object of
research is students' cognitive abilities. Data on students' cognitive abilities were
collected using a cognitive ability test instrument on the concept of plant tissue
structure. Data were analyzed descriptively qualitatively. The results showed an
increase in students' cognitive abilities before and after the action research. This
action research is declared successful if it has achieved a cognitive average score
at the minimum that is equivalent to the KKM value = 70. The results showed that
the average value of students' cognitive abilities before the research action was
36.32, then increased to 48.23 after the first cycle, and increased again to 72.86 at
the final session (cycle Il). The conclusion of this study is that the application of the
jigsaw learning model in learning is able to improve students' cognitive abilities on
the concept of plant tissue structure.
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PENDAHULUAN

Tujuan kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia
(Permendikbud, 2013). Dalam mencapai tujuan tersebut maka perlu
diperhatikan bagaimana proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran
merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliput unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2015). Manusia terlibat dalam
sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga kependidikan. Material
berupa buku-buku dan peralatan pengajaran. Fasilitas dan perlengkapan
terdiri dari sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran.
Prosedur meliputi metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan
lain-lain. Jadi pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk
menciptakan kondisi belajar bagi siswa (Budiarsa, 2020). Salah satu proses
pembelajaran yang yang dapat dilakukan guna tercapainya tujuan kurikulum
tersebut adalah penerapan model pembelajaran jigsaw. Menurut Lestari
(2020) pembelajaran jigsaw merupakan pembelajaran kooperatif yang dapat
mengembangkan kemandirian belajar dan prestasi belajar siswa, serta
mengutamakan pembelajaran kolaboratif antar teman sebaya. Adapun
tahapan dalam pembelajaran jigsaw terdiri dari menyampaikan tujuan dan
motivasi siswa, menyajikan informasi, mengorganisasikan ke dalam
kelompok-kelompok belajar, membimbing kelompok bekerja dan belajar,
mengevaluasi, dan memberikan penghargaan (Lubis dan Hasrul, 2016).

Pengukuran hasil belajar siswa dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung.  Hasil belajar siswa meliputi tiga ranah vyaitu kognitif,
psikomotor, dan afektif. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang
berkaitan dengan penguasaan pengetahuan berupa konsep, fakta, prinsip
dan prosedur (Lestari, 2017). Adapun indikator kemampuan kognitif terdiri
dari kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta (Anderson dan Krathwohl, 2010). Guru sebagai
pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Guru dituntut untuk teliti dalam memilih dan
menerapkan metode mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai (Naibaho, 2014).

Menurut Rostika (2020), pembelajaran kooperatif pembelajaran yang
dibentuk dalam suatu kelompok kecil di mana siswa bekerjasama dan
mengoptimalkan keterlibatan dirinya dan anggota kelompoknya dalam
belajar. Dalam belajar kooperatif, siswa diberikan dua macam tanggung
jawab yang harus mereka laksanakan. Pertama, semua siswa terlibat dalam
mempelajari dan menyelesaikan materi/tugas yang diberikan oleh guru.
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Kedua, meyakinkan bahwa semua anggota dalam kelompok mengerti dan
memahami tentang materi/tugas yang diterimanya. Dengan demikian siswa
dapat menyadari bahwa hasil yang diperoleh mempunyai manfaat bagi diri
dan siswa lainnya dalam kelompok tersebut. Pembelajaran kooperatif dalam
praktiknya sangat tergantung pada kondisi dan pokok permasalahan yang
dipecahkan, meletakkan tanggung jawab individu sekaligus kelompok,
sehingga dari siswa tumbuh dan berkembang sikap dan prilaku saling
ketergantungan secara positif. Secara teknis siswa membentuk kelompoknya
sendiri dengan ketentuan jumlah anggota yang telah ditetapkan oleh guru
(antara 4-5 orang). Setiap individu dalam kelompok mendapat peran dan
tugas serta tanggung jawab yang sama. Setiap kelompok diberikan
permasalahan yang telah ditetapkan oleh guru, dan selanjutnya siswa
mengorganisasikan sendiri proses kerja di dalam kelompoknya. Kondisi yang
demikian dapat mendorong siswa untuk belajar bekerja dan bertanggung
jawab untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Juliana et al., 2017).

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah tipe Jigsaw. Kelebihan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw antara lain sebagai berikut
(Widarta, 2020): (a) siswa secara individu dalam kelompok asal diberikan
materi per sub bab, sehingga lebih mudah memahami materi; (b) melalui
diskusi kelompok ahli, pemahaman materi menjadi lebih mendalam dan
spesifik; (c) meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain; (d) siswa tidak
hanya mempelajari materi yang diberikan pada kelompok asal, tetapi mereka
juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota
kelompok yang lain, sehingga pengetahuannya jadi bertambah; (e)
meningkatkan kerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang
ditugaskan.

Proses pembelajaran yang berlangsung di SMAN 4 Kota Serang adalah guru
menekankan pada penginformasian materi kepada siswa dengan cara yang
cepat yaitu diskusi dan mengerjakan LKS dengan alasan materi biologi
sangat banyak dan waktu yang terbatas. Kegiatan pembelajaran tersebut
kurang bermakna bagi siswa karena siswa hanya belajar membaca dan
menjawab tugas pada LKS. Sehingga kemampuan kognitif siswa saat ujian
tergolong rendah karena banyak siswa yang nilainya dibawah KKM. Salah
satu solusi yang diduga dapat mengatasi masalah tersebut adalah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Lestari (2020) yang menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran jigsaw dapat memberikan hasil belajar yang baik bagi siswa.
Oleh sebab itu tujuan dari penelitian ini adalah upaya meningkatkan
kemampuan kognitif siswa Kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Kota Serang
melalui pembelajaran jigsaw pada konsep struktur jaringan tumbuhan.
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METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMA N 4 Kota Serang pada
semester ganjil 2018/2019. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 4
yang berjumlah 36 orang. Sedangkan objek penelitiannya adalah
kemampuan kognitif siswa. Penelitian ini dilaksanakan untuk Kompetensi
Dasar 3.3 menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan
tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus dan masing-masing siklus terdiri dari empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi
(Arikunto, 2006). Siklus | menerapkan konsep struktur dan fungsi jaringan
pada tumbuhan, sedangkan pada siklus || menerapkan konsep struktur
jaringan pada organ tumbuhan.

Pada tahap perencanaan peneliti melakukan langkah-langkah 1)
menentukan kelas sebagai subjek penelitian, yaitu kelas XI MIPA 4 Kota
Serang, 2) menentukan konsep pelajaran, yaitu Struktur Jaringan Tumbuhan,
3) membuat perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, kisi-kisi soal dan
soal evaluasi, 4) mempersiapkan media pembelajaran seperti Buku Biologi
SMA kelas Xl IPA dan Lembar Diskusi Siswa, 5) membuat soal tes
kemampuan kognitif, 6) membagi siswa menjadi 6 kelompok dengan
beranggotakan 6 orang siswa yang heterogen.

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan oleh tim di mana penyaiji
utama adalah guru mata pelajaran. Sedangkan dua rekan peneliti lainnya
melakukan kegiatan observasi. Pada siklus | konsep yang dikaji adalah
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang dilaksanakan pada satu kali
pertemuan (2x50 menit). Sedangkan pada siklus Il konsep yang dikaji adalah
struktur jaringan pada organ tumbuhan yang dilaksanakan pada satu kali
pertemuan (2x50 menit).

Kegiatan observasi difokuskan pada kesesuaian penyajian guru mata
pelajaran dengan skenario pembelajaran berbasis model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Di samping itu pengamatan juga dilakukan dengan
mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran termasuk kehadiran
siswa serta mencatat perkembangan kemajuan dan kendala-kendala pada
setiap pertemuan pada masing-masing siklus. Hasil-hasil observasi dicatat
dalam catatan harian.

Kegiatan refleksi dilakukan pada setiap akhir siklus. Refleksi dilakukan
berdasarkan catatan harian sebagai hasil dari kegiatan observasi. Hasil
refleksi siklus | digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan siklus Il, demikian
pula hasil siklus Il digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan penelitian di
siklus Ill dan seterusnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap perencanaan penelitian ini berupa kegiatan persiapan instrumen
pembelajaran di antaranya RPP, soal tes kemampuan kognitif, dan media
pembelajaran. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan
pembelajaran jigsaw dan mengukur kemampuan kognitif siswa. Tahap
observasi dilakukan oleh observer dengan mengamati proses pembelajaran
yang berlangsung. Terakhir adalah tahap refleksi yang dilakukan oleh guru
dan observer dengan membuat jurnal refleksi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh gambaran umum tentang
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan struktur jaringan tumbuhan.
Data hasil tes kemampuan kognitif siswa pada siklus | dan siklus Il dapat
dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Kemampuan Kognoitif Siswa

No Ket KKM Banyak Siswa Persentase (%) Peningkatan

ketuntasan

Pra Siklus Siklus Pra Siklus Siklus Banyak (%)

PTK I Il PTK I Il Siswa
1 Belum <70 34 33 8 944 917 22.2 25 69.4
Tuntas

2 Tuntas >70 2 3 28 5.6 8.3 77.8
Jumlah 36 36 36 100 100 100

Berdasarkan tabel 1 pada siklus |, terdapat 33 siswa yang tidak lulus KKM.
Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran menggunakan
Jigsaw belum optimal. Hal tersebut didukung berdasarkan hasil observasi
terdapat beberapa kendala yang muncul pada siklus | yaitu: 1) siswa masih
bingung dalam melaksanakan tahapan dalam pembelajaran Jigsaw, 2) siswa
masih pasif dalam diskusi, dan 3) guru kurang menjelaskan tentang
pembelajaran jigsaw. Dengan memperhatikan kendala yang muncul pada
Siklus | maka dilakukan perbaikan pada proses pembelajaran dan
ditindaklanjuti pada siklus Il. Sehingga hasil yang didapat berupa
kemampuan kognitif siswa sebanyak 28 orang sudah tuntas. Berdasarkan
hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran Jigsaw didapatkan hasil
peningkatan kemampuan kognitif siswa yaitu; 1) saat diskusi berlangsung
siswa mampu bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kelompok, 2)
siswa banyak bertanya kepada teman atau guru saat pembelajaran
berlangsung, dan 3) saat diskusi kelas terlihat siswa sangat antusias ketika
mereka ingin maju ke kelas untuk presentasi dengan kesadaran diri.

Hasil tes kemampuan kognitif siswa pada siklus | ketuntasan belajar siswa
mencapai 8,3% dan pada siklus |l siswa yang mencapai ketuntasan belajar
sebesar 77,8%. Indikator ketercapaian pembelajarannya telah memenuhi
kriteria yaitu diperoleh nilai kemampuan kognitif siswa pada siklus |l yaitu
siswa yang tuntas belajar diatas 75% dan telah terjadi
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peningkatan kemampuan kognitif siswa dari pra penelitian tindakan ke siklus
Il sebesar 69,4%. Berdasarkan tes kemampuan kognitif tersebut kemampuan
siswa mengalami peningkatan cukup baik. Hasil observasi menunjukkan
bahwa ketika siswa melakukan diskusi kelompok ahli, mereka membuat
ringkasan catatan hasil diskusi dan saat mereka kembali ke kelompok asal
untuk berdiskusi, catatan tersebut membantu mereka dalam menjelaskan
permasalahan yang dibahas. Kegiatan tersebut mampu mengembangkan
kemampuan kognitif siswa karena terjadi pengulangan ketika siswa berpikir
dalam memahami konsep yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Sari (2018) dan Sudiarta & Widana (2019) yaitu pembelajaran
jigsaw siswa diberikan kewajiban untuk membuat catatan bahan belajar
mengenai suatu materi yang dipelajarinya dari kelompok atau tim ahli untuk
dibagikan ketika kembali ke dalam kelompok atau tim asal tetap, dengan
begitu peserta didik terbiasa mencatat materi dan lebih aktif, sehingga
kemampuan kognitifnya dapat berkembang dengan baik.
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Nilai Rata-Rata Kemampuan Kognitif Siswa

Pra PTK Siklus | Siklus Il

Kegiatan
Gambar 1. Nilai Rata-rata Kemampuan Kognitif Siswa

Penerapan model pembelajaran jigsaw mendapat respon positif dari
siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 vyaitu hasil rata-rata
kemampuan kognitif siswa yang mengalami peningkatan sebelum penelitian
tindakan (36,32), siklus | (48,23), dan siklus Il (72,86). Hasil ini didukung oleh
temuan pada catatan jurnal refleksi siklus Il yaitu setiap siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran jigsaw, setiap anggota kelompok memiliki tugas
dan tanggung jawab yang berbeda, pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan semua siswa merasa dihargai, sehingga siswa dapat belajar dengan
lebih baik dan meningkat kemampuan kognitifnya. Peningkatan kemampuan
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kognitif siswa dalam penelitian ini sama dengan hasil penelitian Sari (2018)
yaitu pembelajaran jigsaw efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif
IPA peserta didik dan hasil penelitian Nurfitriyani (2017) yaitu model
pembelajaran jigsaw dapat mempengaruhi hasil belajar matematika
siswa. Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Poerwati, 2021).
Model pembelajaran jigsaw menjadikan suasana belajar siswa lebih aktif dan
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Dalam proses pembelajaran
Jigsaw mengutamakan kolaborasi kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu, penerapan model pembelajaran Jigsaw dapat
menumbuhkan rasa percaya diri siswa, berani berkomunikasi dengan orang
lain, bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, dan berpikir Kritis
(Syarifuddin, 2011).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan kognitif siswa Kelas XI MIPA 4 di SMA
Negeri 4 Kota Serang dapat ditingkatkan melalui pembelajaran jigsaw pada
konsep struktur jaringan tumbuhan melalui dua siklus. Saran-saran yang
dapat disampaikan adalah: (1) guru hendaknya kreatif memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik KD, (2) model pembelajaran
jigsaw dapat dipilih sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa karena memiliki keunggulan pembelajaran berbasis diskusi dan
praktik langsung, dan (3) kepala sekolah hendaknya memberikan ruang
kepada guru untuk berkreasi menerapkan berbagai model pembelajaran
inovatif sesuai dengan kemampuan guru.
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